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Abstrak: Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Bahasa Inggris Melalui Model 
Paikem Metode Guided Note Taking Pada Siswa Kelas IV SDN 2 Kedunggede 
Tahun Ajaran 2013/ 2014. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar bahasa Inggris melalui model paikem metode guided note taking. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 
tiga siklus. Setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV SDN 2 Kedunggede yang 
berjumlah 33 siswa terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 13 perempuan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model paikem metode guided note taking dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar bahasa Inggris siswa kelas IV SDN 2 
Kedunggede tahun ajaran 2013/2014.  
 
Kata kunci: Guided Note Taking, Motivasi, Bahasa Inggris 
 
Abstrack : The Improving Motivation and Learning Result of English by PAIKEM 
Model Guided Note Taking Method on The Fourth Grade Student Of SDN 2 
Kedunggede In 2013/2014 Academic Year. The aims of this research  to improve 
motivation and english learning result by paikem model guided note taking method in 
improving. This research applies a classroom action research which is done on three 
cycles. Each cycle consists of planning, action, observation, and reflection. The subject 
of the research are the fourth grade students of SDN 2 Kedunggede in 2013/ 2014 
academic year, consisting of 33 student, 20 boys and 13 girls. The result shows that 
implementation of paikem model guided note taking methode can increase motivation 
and learning result of english for the fourth grade students of SDN 2 Kedunggede in 
academic year 2013/2014.  
 
Keys: Guided Note Taking, Motivation, English 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa Inggris merupakan salah 
satu mata pelajaran tambahan yang 
dikembangkan di sekolah dasar sebagai 
mata pelajaran muatan lokal. Mata pe-
lajaran bahasa Inggris diarahkan agar 
siswa dapat mengembangkan keteram-
pilan berbahasa yang mencakup lis-
tening, speaking, reading, dan writing 
sehingga siswa mampu berkomunikasi 
serta berwacana bahasa asing yang men-
cakup empat kemampuan penggunaan 
bahasa (literacy), yaitu performatif (per-
formative), fungsional (functional), in-
formasional (informational), dan epis-
temik (epistemic) (Depdiknas, 2008: 5). 
Adanya bahasa Inggris di SD merupakan 
suatu upaya dalam meningkatkan daya 
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saing bangsa dalam menyongsong era 
globalisasi.  
Motivasi merupakan salah satu 
faktor yang penting dalam menunjang 
dan menentukan usaha untuk belajar 
yang menimbulkan semangat dan mem-
fokuskan perhatian terhadap sesuatu un-
tuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi 
juga dapat memperkuat dan mengarah-
kan tingkah laku yang dilakukan peserta 
didik. Seorang siswa yang memiliki mo-
tivasi belajar yang tinggi akan menun-
jukkan semangat, minat, dan ketekunan 
yang tinggi dalam belajarnya. Menurut 
Uno (2011: 5) Motivasi adalah kekuatan 
yang mendorong seseorang melakukan 
sesuatu untuk mencapai tujuan, kekuatan 
ini dirangsang oleh adanya berbagai ma-
cam kebutuhan seperti keinginan yang 
hendak dipenuhi, tingkah laku, tujuan, 
dan Umpan balik.  
Motivasi dan belajar merupakan 
dua hal yang saling mempengaruhi. Oleh 
karena itu, dalam pembelajaran bahasa 
Inggris perlu diupayakan bagaimana pe-
laksanaannya agar tercipta pembelajaran 
bahasa Inggris yang menyenangkan dan 
membangkitkan motivasi belajar siswa, 
sebab motivasi dan hasil belajar me-
rupakan dua hal tersebut yang saling ber-
kaitan. 
Hasil observasi dilapangan me-
nunjukkan bahwa pembelajaran bahasa 
Inggris di SDN 2 Kedunggede masih 
bersifat konvensional. Penggunaan me-
tode ceramah dan pemberian tugas ter-
lihat masih sangat dominan sehingga sis-
wa mudah bosan dalam pembelajaran 
bahasa Inggris. Akibatnya, minat dan 
respon siswa terhadap guru dan mata pe-
lajaran yang disampaikan menurun, hal 
tersebut turut berpengaruh negatif ter-
hadap motivasi dan hasil belajar siswa. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar 
yang diperoleh siswa rata-rata 69 pa-
dahal batas KKM mata pelajaran bahasa 
Inggris di SDN 2 Kedunggede adalah 70. 
Oleh karena itu guru harus dapat me-
milih model pembelajaran yang menarik 
agar motivasi dan hasil belajar siswa me-
ningkat. Salah satu alternatif untuk 
mengatasi keadaan tersebut dalam me-
ningkatkan motivasi dan hasil belajar 
Bahasa Inggris siswa kelas IV SDN 2 
Kedunggede yaitu dengan menerapkan 
model PAIKEM metode Guided Note 
Talking (GNT).  
PAIKEM merupakan sinonim da-
ri Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif, dan Menyenangkan. Salah satu 
metode pembelajaran yang mengapli-
kasikan model  PAIKEM adalah metode 
Guided Note Taking (GNT).  
Menurut Suprijono (2013) me-
nerangkan bahwa Guide Note Taking 
adalah pembelajaran yang diawali de-
ngan memberikan bahan ajar berupa 
handout atau skema dari materi ajar 
yang disampaikan dengan metode ce-
ramah kepada siswa. Mengosongi se-
bagian poin-poin yang penting sehingga 
terdapat bagian-bagian yang kosong da-
lam handout tersebut. Pengosongan 
handout bertujuan agar siswa tetap ber-
konsentrasi mengikuti pembelajaran. Se-
lama ceramah berlangsung, siswa di-
minta mengisi bagian-bagian yang ko-
song tersebut. Setelah penyampaian ma-
teri selesai, siswa menyampaikan hand-
outnya di depan kelas. Tujuan strategi 
Guide Note Taking adalah agar metode 
ceramah yang dikembangkan oleh guru 
mendapat perhatian siswa, terutama pada 
kelas yang jumlah siswanya cukup ba-
nyak (Zaini dkk, 2008). 
Melalui GNT siswa dapat mem-
peroleh catatan yang lengkap dan akurat, 
selain itu juga dapat membantu siswa 
untuk lebih berkonsentrasi dalam me-
nerima materi pelajaran, sehingga siswa 
dapat memahami lebih mendalam materi 
yang disampaikan guru.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
rumusan masalah yang diajukan dalam 
penelitian ini yaitu: Apakah penerapan 
model PAIKEM metode Guided Note 
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Taking (GNT) dapat meningkatkan mo-
tivasi dan hasil belajar Bahasa Inggris 
siswa kelas IV SD Negeri 2 Kedunggede 
Tahun Ajaran 2013/2014. Tujuan pe-
nelitian ini adalah Meningkatkan moti-
vasi dan hasil belajar Bahasa Inggris me-
lalui penerapan model PAIKEM metode 
Guided Note Taking (GNT) pada siswa 
kelas IV SD Negeri 2 Kedunggede Ta-
hun Ajaran 2013/2014. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini di SD Negeri 2 
Kedunggede, Kecamatan Lumbir, Kabu-
paten Banyumas yang dilaksanakan pada 
tahun ajaran 2013/2014. Subjek pene-
litian ini yaitu siswa kelas IV SD Negeri 
2 Kedunggede, tahun ajaran 2013/2014 
dengan jumlah 33 siswa yang terdiri dari 
20 siswa laki-laki dan 13 perempuan.  
Data berasal dari siswa kelas IV, 
guru kelas IV, observer, dan dokumen. 
Teknik pengumpulan data menggunakan 
tes, angket, observasi, wawancara, dan 
dokumen. Validitas data menggunakan 
teknik triangulasi yaitu triangulasi data 
dan triangulasi sumber. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis data 
kuantitatif dan kualitatif. Penelitian tin-
dakan kelas ini dilaksanakan selama tiga 
siklus. Setiap pertemuan terdiri dari pe-
rencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian tindakan kelas ini di-
laksanakan selama 3 siklus. Pada setiap 
pertemuan dilaksanakan sesuai dengan 
skenario dan RPP yang telah dibuat se-
belumnya.  
Berikut peneliti sajikan per-
bandingan persentase penerapan model 
paikem metode guided note taking pada 
guru dan siswa, motivasi belajar, hasil 
belajar dan keterampilan proses bahasa 
Inggris. 
 
 
 
 
Tabel 1 Perbandingan  Persentase Pene-
rapan Model Paikem Metode GNT 
Observasi 
Terhadap 
Skor Rata-rata (Persentase) 
Siklus I Siklus II 
Siklus 
III 
Guru 2,75 
(68,7%) 
3,27 
(81,7%) 
3,65 
(91,2%) 
Siswa  2,68 
(67%) 
3,21 
(80,2%) 
3,55 
(88,7%) 
 
Berdasarkan tabel 1 terlihat bah-
wa pada siklus I, II dan III skor rata-rata 
dan persentase hasil observasi terhadap 
guru dan siswa mengalami peningkatan. 
Hasil observasi tersebut telah me-
nunjukkan pencapaian target indikator 
kinerja yaitu hasil observasi mencapai 
rata-rata 85%.  
 
Tabel 2. Peningkatan Motivasi Belajar 
Siswa 
Variabel 
Motivasi  
Persentase (%) 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Intrinsik  77,42 82 86,31 
Ekstrinsik  75,76 82,18 87,02 
Rata-rata 76,59 82,09 86,7 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat 
bahwa motivasi intrinsik belajar siswa 
pada siklus I memperoleh skor rata-rata 
77,42%, siklus II 82% dan siklus III 
86,31% sedangkan motivasi ekstrinsik 
belajar siswa pada siklus I memperoleh 
skor rata-rata 75,76%, siklus II 82,18%, 
dan pada siklus III 87,02%. Secara ke-
seluruhan, motivasi belajar siswa me-
ningkat pada siklus I 76,59%, siklus II 
82,09%, dan pada siklus III 86,7%.  
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Tabel 3 Perbandingan Rata-rata Kelas 
Hasil Belajar Siswa 
Uraian Siklus Rata-rata  Persentase 
Pra Siklus  51,06 24,24% 
Siklus I 71,7 50% 
Siklus II 78,94 80,3% 
Siklus III 83,93 90,9% 
Berdasarkan tabel 3 nilai rata-
rata kelas sebelum dilaksanakan tindak-
an dan setelah dilakukan tindakan rata-
rata nilai meningkat pada setiap siklus-
nya, begitu pula dengan persentase ke-
tuntasan hasil belajar siswa jika di-
bandingkan dengan prasiklus, siklus I, 
siklus II, dan siklus III mengalami 
peningkatan yaitu dari 24,24% menjadi 
50%, pada siklus II mengalami pening-
katan menjadi 80,3%, dan pada siklus III 
meningkat menjadi 90,9%.  
 
Tabel 4. Tabel Perbandingan Rata-rata 
Keterampilan Proses Bahasa Inggris 
Keterampilan 
Proses 
Persentase (%) 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Listening  84 93,2 96,6 
Speaking  76,5 84,8 87,9 
Reading  67,4 69,3 73,1 
Writing  69,7 69,7 70,8 
 
Berdasarkan tabel 4 me-
nunjukkan bahwa persentase hasil pe-
nilaian keterampilan proses bahasa Ing-
gris terhadap aspek listening pada siklus 
I 84%, pada siklus II meningkat menjadi 
93,2% dan pada siklus III meningkat 
96,6%. Pada aspek speaking dari siklus I 
76,5%, pada siklus II meningkat menjadi 
84,8% dan pada siklus III meningkat 
87,9%. Aspek reading siklus I mem-
peroleh skor 67,4%, pada siklus II 
meningkat menjadi 69,3% dan pada sik-
lus III meningkat 73,1%. Pada aspek 
writing dari siklus I 69,7%, pada siklus 
II tetap 69,7% dan pada siklus III me-
ningkat menjadi 70,8%. Secara keselu-
ruhan, semua aspek mengalami pening-
katan pada setiap siklusnya, dan telah 
mencapai target indikator kinerja pene-
litian.  
Motivasi dan belajar merupakan 
dua hal yang saling mempengaruhi. Mo-
tivasi belajar dapat timbul sebagai akibat 
dari keinginan berhasil dan dorongan ke-
butuhan belajar untuk mencapai cita-cita 
(faktor intrinsik), adanya penghargaan, 
lingkungan belajar yang kondusif, dan 
kegiatan belajar mengajar yang menarik 
juga dapat mendorong timbulnya moti-
vasi belajar. Motivasi belajar yang tinggi 
akan berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar siswa. Hal ini sependapat dengan 
Susanto, (2013: 12) yang menyatakan 
bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi o-
leh dua hal yaitu faktor siswa meliputi 
kemampuan berpikir, motivasi, minat, 
dan kesiapan siswa dan faktor ling-
kungan meliputi sarana dan prasarana, 
kompetensi dan kreativitas guru, sumber 
belajar, metode serta dukungan keluarga, 
dan lingkungan.  
Penelitian ini menunjukkan bah-
wa penerapan model paikem metode 
guided note taking yang dilaksanakan se-
cara tepat dapat meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 
Kedunggede, karena penggunaan model 
tersebut dapat mendorong siswa untuk 
belajar dengan baik dan tetap berkonsen-
trasi dengan pelajaran yang dijelaskan 
guru. Hal tersebut dikarenakan pada saat 
ceramah berlangsung siswa diminta 
mengisi lembar catatan, dengan demi-
kian meskipun guru menerapkan metode 
ceramah siswa akan tetap termotivasi un-
tuk mengikuti pelajaran, dengan demi-
kian siswa ikut terlibat secara aktif dan 
belajar melalui pengalaman langsung da-
lam pengisian lembar catatan. Hal ini se-
suai dengan pendapat Dimyati dan 
Mudjiono (2013: 42) bahwa belajar yang 
paling baik  adalah belajar yang melalui 
pengalaman langsung, dalam hal ini sis-
wa turut terlibat secara aktif dalam per-
buatan dan bertanggung jawab terhadap 
hasilnya. Selain itu, perhatian akan tim-
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bul bila bahan pelajaran sesuai dengan 
kebutuhan siswa sehingga siswa termo-
tivasi untuk mempelajari bahan pelajaran 
tersebut.  
Pada model paikem metode 
guided note taking siswa diminta untuk 
mengisi lembar catatan sebagai penga-
laman belajarnya sehingga membantu 
siswa untuk memperoleh catatan yang 
lengkap dan akurat. Sebagai hasil be-
lajarnya, siswa dapat menguasai dan 
memahami materi secara mendalam. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Sudjana yang 
menyebutkan bahwa “hasil belajar ada-
lah kemampuan-kemampuan yang dimi-
liki siswa setelah ia menerima penga-
laman belajarnya” (2012: 22).  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Pene-
rapan model paikem metode guided note 
taking dapat meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar ba-hasa Ing-gris siswa kelas 
IV SDN 2 Kedunggede tahun ajaran 
2013/2014. 
Berdasarkan simpulan di atas ma-
ka peneliti memberikan beberapa saran 
diantaranya: (1) Guru hendaknya me-
mahami langkah-langkah model paikem 
metode guided note taking dengan baik 
sebelum melaksanakan tindakan agar pe-
laksanaannya berjalan dengan maksimal 
dan terarah; (2) Guru hendaknya beru-
saha untuk selalu memperbaiki dan me-
ningkatkan kualitas pembelajaran se-
hingga tujuan pembelajaran yang di-
rumuskan dapat tercapai. 
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